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Skripsi ini berjudul ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Padi Dengan 
Sistem Barter di Desa Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro‛, 
merupakan hasil penelitian lapangan, penelitian ini bertujuan untuk menjawab 
pertanyaan dari rumusan masalah yaitu: Bagaimana praktik jual beli padi dengan 
sistem barter di Desa Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro? Dan 
Bagaimana analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Padi Dengan Sistem Barter di 
Desa Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro? 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara secara langsung terhadap 
petani yang ada di Desa Sumberagung dan didukung dengan data dokumentatif serta 
literatur pendukung yang relevan terhadap permasalahan yang penulis angkat, 
selanjutnya oleh penulis dianalisis menggunakan teknik deskriptif analisis dengan 
pola pikir induktif.  
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik jual beli padi dengan sistem 
barter di Desa Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro yaitu Jual 
beli barter antara padi yang baru dipanen ditukar dengan padi yang siap dijadikan 
benih, transaksi tersebut dilakukan ketika setelah  waktu musim panen dan akan 
memasuki musim tanam selanjutnya dengan estimasi waktu yang relatif singkat, 
karena untuk membuat benih, padi harus melalui proses yang panjang, sehingga 
untuk mempersingkat waktu dan menghemat biaya pengeluaran untuk mendapatkan 
benih yang unggul petani melakukan jual beli padi dengan sistem barter dengan 
petani yang lainnya yang mempunyai stok padi lama yang siap untuk dijadikan 
benih, namun dalam transaksi ini penjual meminta adanya tambahan 20% 
perkuintalnya agar tidak mengalami kerugian. Pelaksanaan praktik jual beli padi 
dengan sisitem barter ini termasuk dalam jual beli ‘araya yang mana jual beli 
tersebut merupakan pengecualian dari jual beli yang diharamkan. 
Berdasarkan kesimpulan diatas penulis menyarankan kepada Penjual haruslah 
menjelaskan secara rinci tambahan yang di minta serta alasan adanya tambahan 
dalam transaksi ini dan mengedepankan sistem kejujuran dalam transaksi ini agar 
pembeli paham bahwa transaksi ini diperbolehkan dalam Islam karena dalam Islam 
tambahan dalam jual beli dengan sistem barter ada batasan tambahan yang 
ditoleransi. Saran lainnya yaitu kepada Pembeli agar lebih berhati-hati dan melihat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang mengatur segala aspek kehidupan manusia, 
yang diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi Muhammad saw. Untuk mengatur 
hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia satu dengan yang 
lainnya, dan hubungan manusia dengan tuhannya. Islam juga  mengajarkan 
umatnya untuk saling kerja sama antara satu dengan yang lainnya. 
Islam datang dengan prinsip-prinsip yang mengatur secara baik 
persoalan muamalat dalam kehidupan sosial bermasyarakat.
1
 Islam memberikan 
pedoman hidup bagi umat manusia agar selamat baik hidup di dunia maupun 
akhirat kelak. Secara garis besar ajaran Islam berisi ajaran-ajaran tentang 
akidah, syariah dan akhlak yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Salah satu dari ajaran Islam tersebut diantaranya adalah syariah. Syariah 
merupakan segala apa yang telah digariskan atau ditetapkan oleh Allah Swt 
dalam ajaran Agama untuk mengatur hidup hamba-hamba Nya, berarti mengatur 
segala aspek kehidupan manusia baik berupa aspek ibadah, politik sosial, 
ekonomi dan lain sebagainya. Aspek ekonomi salah satu aspek yang diatur oleh 
syariah yang kemudian disebut ekonomi Islam. Kontruksi ekonomi Islam sendiri 
yaitu sebuah tatanan ekonomi yang dibangun atas dasar ajaran tauhid dan 
                                                             
1
 Yususf al-Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam,terj. Zainal Arifin Lc, Dahlia Husin, (Jakarta: 
Gema Insani, 1997), Cet-1, 51. 
 



































prinsip-prinsip moral islam seperti moral keadilan yang dibatasi oleh syariah dan 
fiqih.
2
 Adapun prinsip dasar dari persoalan muamalat adalah untuk mewujudkan 
kemaslahatan umat manusia, dengan memperhatikan dan mempertimbangkan 
berbagai situasi yang ada di lingkungan manusia itu sendiri. Atas dasar itu, 
hukum muamalat diturunkan oleh Allah Swt, hanya dalam bentuk global dan 
umum saja, agar manusia dapat lebih luas mengembangkan berbagai kreasi baru 
dibidang muamalat dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai 
kehidupan yang lebih baik di dunia dan akhirat, selama hal tersebut tidak 
bertentangan dengan prinsip-prinsip muamalat yang telah disyariatkan dalam al-
Qur’an dan Hadits. 
Untuk memenuhi kebutuhan hidupannya manusia dapat melakukan 
interkasi terhadap sesamanya untuk mengadakan interaksi secara ekonomi, 
Salah satu sarana yang dapat dapat digunakan untuk itu adalah Jual beli, Jual 
beli juga bisa dijadikan sarana untuk ibadah karena terdapat motivasi saling 
tolong-menolong antar sesama.
3
 Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Surat al-
Maidah ayat 2:  
ْثًٍ كىاٍلعيٍدكىاًف ۚ كىاتػَّقيوا اَّللَّى ۖ ًإفَّ اَّللَّى  ًديدي اٍلًعقىابً كىتػىعىاكىنيوا عىلىى اٍلربًٌ كىالتػٍَّقوىٰل ۖ كىالى تػىعىاكىنيوا عىلىى اٍْلً   شى
                                                             
2
 Ghufron A.mas’adi, fikih muamalah kontektual, (Jakarta: Rilis Grafika, 2009), 278. 
3
 Suqiyah Musyafaah, et al, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam I. Struktur Akad Tijari dalam Hukum 
Islam. Surabaya: Mitra Media Nusantara, 2013, 61 
 



































‚Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.‛
4
  
Dalam Islam jual beli disebut bai’, menurut bahasa artinya menjual, 
sedangkan menuut istilah jual beli merupakan pertukaran harta atas dasar saling 
rela atau memindahkan hak milik dengan ganti yang dapat dibenarkan (berupa 
alat tukar yang sah).
5
 
Dalam jual beli, Islam telah mengatur serta menetapkan aturan-aturan 
hukumnya baik mengenai syarat dan rukun atau bentuk jual beli yang 
diperbolehkan dan jual beli yang tidak diperbolehkan dalam Islam, dalam 
praktiknya jual beli semakin berkembang serta beragam variasi yang dilakukan 
oleh manusia tentunya pelaku dalam jual beli baik penjual atau pembeli haruslah 
berhati-hati dalam melakukan transaksi jual beli. Nabi Muhammad saw. 
Menghimbau agar akad jual beli penetapan harganya sesuai dengan harga yang 
sesuai dengan harga yang ada dipasaran secara umum. Unsur pokok dalam jual 
beli yaitu adanya ijab dan qobul dari penjual dan pembeli. Hukum asal jual beli 
adalah halal dan boleh kecuali ada dalil yang mengharamkannya. Dalil 
;diperbolehkannya transaksi  jual beli berdasarkan al-Qur’an, Sunnah, dan ijma’ 
ulama sebagai berikut: 
                                                             
4
 Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya  (Jakarta: CV Penerbit J-ART, 2005), 106. 
5
 Gemala Dewi, hukum perikatan islam di Indonesia, (Jakarta; perdana kencana media, 2005), 101. 
 



































Firman Allah Swt. terdapat dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 275, 
yaitu: 
 ۚ   اَّللًَّ  ًإلى  كىأىٍمريهي  سىلىفى  مىا فػىلىوي  فىانٍػتػىهىىٰ  رىبًٌوً  ًمنٍ  مىٍوًعظىةه  جىاءىهي  فىمىنٍ  ۚ  أىحىلَّ اَّللَّي اٍلبػىٍيعى كىحىرَّـى الٌرَبى و
خىاًلديكفى  ًفيهىا ىيمٍ  ۚ   النَّارً  أىٍصحىابي  فىأيكلٰىًئكى  عىادى  كىمىنٍ   
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu 
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya.6 
Hadits Nabi Muhammad saw. bersabda: 
ركاه )بػٍريٍكرو سيًئلى النَِّبُّ صىلَّى هللا عىلىٍيًو كىسىلَّمى أىمُّ اٍلكىٍسًب أىٍطيىبي ؟ قىاؿى عىمىلي الرَّجيًل بًيىًدًه كىكيلُّ بػىٍيعو مى 
(االبزار كاحلاكم  
Nabi Muhammad SAW pernah ditanya: usaha (pekerjaan/profesi) apakah yang 
paling baik (paling ideal)? Rasulullah SAW bersabda: pekerjaan (usaha) 
seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli yang baik.‛ (HR. Bazzar dan al-
hakim).7 
Berdasarkan ijma’ ulama  jual beli dibolehkan dan telah dipraktekkan 
sejak masa Rasulullah hingga sekarang.
8
 
Dari penjelasan diatas hukum jual beli adalah boleh, artinya jual beli itu 
diperbolehkan asal didalam jual beli tersebut memenuhi ketentuan yang telah 
                                                             
6
 Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya …, 47. 
7
Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqala>ni, Bulughu>l Mara>m , Terjemah Kahar Masyhur Buku 1 (Jakarta: 
Rineka  Cipta, 1992), 407. 
8
 Sayyid Sabiq , Fiqh Sunnah, Penerjemah: Kamiludin A. Marzuki, Fiqh Sunnah 13 (Jakarta: Pena 
Pundi Aksara, 2004), 121 
 



































ditentukan di dalam jual beli dengan syarat yang telah ditentukan sesuai dengan 
hukum Islam. Dari al-Qur’an, Hadits, dan ijma’ Ulama bahwa jual beli adalah 
diperbolehkan, atau dihalalkan oleh Allah Swt. asalkan dilakukan saling suka 
rela antara penjual dan pembeli. 




1. Mubah (boleh), merupakan hukum asal jual beli. 
2. Wajib, apabila menjual merupakan suatu keharusan, misalnya menjual barang 
untuk membayar hutang. 
3. Sunnah, misalnya menjual barang kepada sahabat atau orang yang sangat 
memerlukan barang yang dijual. 
4. Haram, misalnya menjual barang yang dilarang untuk diperjualbelikan. 
Menjual barang untuk maksiat, jual beli untuk menyakiti orang lain, jualbeli 
untuk merusak harga pasar, dan jual beli dengan tujuan merusak ketentraman 
masyarakat. 
Adapun mengenai rukun jual beli yang dinyatakan sah apabila 
memenuhi rukun dan syarat jual beli. Apabila salah satu rukun jual beli tidak 
terpenuhi, maka jual beli tidak dapat dilakukan. Jumhur ulama menyatakan 
bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu
10
: 
                                                             
9
 Nasroen Haroen, fiqh muamalah, (Jakarta: Gaya media pratama, 2007), 101. 
10
 Ibid,..  105. 
 



































1. Orang yag berakad atau al-muta’aqidah (penjual dan pembeli). 
2. Sighat atau lafal ijab qabul, syaratnya qabul sesuai dengan ijab dan 
dilaksanakan dalam satu majelis. 
3. Objek barang yang dijualbelikan, syaratnya antara lain barang itu suci dan 
terhindar dari cacat, milik seseorang dan dapat dimanfaatkan. 
4. Nilai tukar untuk pengganti barang, syaratnya harga yang disepakati kedua 
belah pihak, harus jelas jumlahnya 
Melakukan jual beli dengan sistem barter sudah biasa dilakukan oleh 
masyarakat dan bisa dikatakan sudah tidak asing lagi, Barter merupakan sistem 
jual beli yang sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad saw. Akan tetapi di era 
modern ini untuk melakukan transaksi jual beli sudah tidak sulit lagi karena 
sudah ada alat transaksi yaitu uang sebagai alat tukar untuk melakukan 
transaksi jual beli, seperti di Desa Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten 
Bojonegoro masih ada yang melakukan transaksi jual beli dengan sistem barter 
seperti tukar menukar padi dengan padi untuk digunakan sebagai benih tanaman 
padi. Jual beli dengan sistem barter dalam Islam diperbolehkan selama tidak 
melanggar syriat yang telah mengatur tentang transaksi jual beli dengan sistem 
barter. 
Adapun yang dimaksud jual beli barter adalah Sebuah kegiatan dagang 
yang dilakukan dengan cara mempertukarkan komoditi yang satu dengan yang 
 



































lainnya namun pembayarannya tidak menggunakan uang melainkan dengan 
barang lainnya. Seperti yang dilakukan oleh masyarkat Desa Sumberagung 
Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro yaitu jual beli barter, karena 
mayoritas masyarakat Desa Sumberagung bermata pencaharian sebagai petani, 
objek dari jual beli barter tersebut yaitu  padi yang akan dijadikan sebagai benih 
ditukar dengan padi yang baru dipanen. Padi yang akan dijadikan sebagai benih 
tersebut sudah melewati berbagai proses persiapan untuk dijadikan sebagai 
benih, seperti telah melewati proses pembersihan, penyaringan dan pengeringan 
serta mengalami minimal pendiaman selama 1 bulan agar benih tanaman padi 
yang dihasilkan memiliki kualitas yang bagus serta mempunyai daya tahan 
terhadap berbagai penyakit jika benih tersebut kelak menjadi tanaman padi.
11
 
Jual beli tersebut dilakukan ketika setelah  waktu musim panen dan 
akan memasuki musim tanam selanjutnya dengan estimasi waktu yang relatif 
singkat, serta untuk membuat benih padi harus melalui proses yang panjang, 
sehingga untuk mempersingkat waktu dan menghemat biaya pengeluaran untuk 
mendapatkan benih yang unggul petani melakukan jual beli padi dengan sistem 
barter dengan petani yang lainnya yang mempunyai stok padi lama yang siap 
untuk dijadikan benih, transaksi tersebut merupakan sebuah transaksi yang 
memudahkan masyarakat yang mana untuk memperoleh padi yang akan 
digunakan sebagai calon benih masyarakat tidak harus mengeluarkan uang serta 
                                                             
11
 Bapak Huri,wawancara, Bojonegoro, 19 Desember 2019.  
 



































dapat menghemat waktu proses membuat benih padi. Dalam transaksinya dapat 
dilihat yang dilakukan penjual (petani yang mempunyai stok padi lama) 
kemudian pembeli (petani yang mempunyai padi yang baru dipanen) membeli 
dengan melakukan transaksi dengan menukar padi yang baru dipanen dengan 
padi lama, akan tetapi dengan ukuran berbeda, jika dilihat dari harga dihargai 
sama, namun jika dilihat dari jumlah atau beratnya berbeda, yaitu lebih 
banyak/berat padi yang baru dipanen karena padi yang baru dipanen tersebut 
masih terdapat kandungan air atau padi tersebut masih basah. Dilakukan 
demikian dengan tujuan agar jika diukur dengan padi lama/kering beratnya 
sama. Serta menurut penjual penambahan jumlah padi tersebut bertujuan agar 
penjual tidak mengalami kerugian jika diukur dengan padi lama, serta bertujuan 
untuk membantu petani yang membutuhkan padi untuk dijadikan pembenihan 
agar pembenihan padi dapat menghemat biaya dan waktu bagi petani yang lagi 
membutuhkan, Karena petani merasa untuk membeli benih padi di toko prtanian 




Dalam hukum Islam barter yang dilakukan harus memenuhi syarat dan 
rukun agar transaksi tersebut sah dan halal dilakukan, adapun syarat jual beli 
barter yaitu sama banyaknya dan mutunya (kualitas dan kuantitas), dilakukan 
secara tunai, serah terima dalam satu majelis. Adapun rukun yang harus 
                                                             
12
 Bapak Huri,Wawancara, Bojonegoro, 19 Desember 2019. 
 



































dipenuhi dalam transaksi jual beli barter menurut fuqaha hanafiyah adalah ijab 
dan qobul.  
Berdasarkan penjelasan yang berkaitan dengan transaksi barter yang 
dilakukan oleh masyarakat di desa Sumbergung Kecamatan Dander Kabupaten 
Bojonegoro diatas, penulis berkeinginan untuk meneliti tentang jual beli padi 
dengan sistem barter yang ada di Desa Sumberagunng Kecamatan Dander 
Kabupaten Bojonegoro, penulis tertarik untuk meneliti dan menuangkan dalam  
skripsi dengan judul ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Padi Dengan 
Sistem Barter Di Desa Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten 
Bojonegoro‛. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Identifikasi masalah adalah menduduk perkarakan suatu masalah agar 
mendapatkan masalah yang baik untuk diteliti.
13
 Dari uraian latar belakang 
diatas, masalah yang dapat dikaji adalah sebagai beriku: 
1. Dampak jual beli dengan simtem barter 
2. Keuntungan dan manfaat jual beli barter  
3. Mekanisme jual beli padi secara barter 
4. Resiko  jual beli padi dengan sistem barter 
5. Praktik akad jual beli padi dengan sistem barter 
                                                             
13
 Mayhuri, M. Zainuddin, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif, (Malang: PT 
Rafika Aditama, 2008), 83. 
 



































6. Analisis Hukum Islam dalam Praktik jual beli padi dengan system barter di 
Desa Sumberagung kec. Dander kab. Bojonegoro. 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka perlu adanya batasan 
masalah agar pembahasannya lebih terarah dan fokus terhadap pokok masalah, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Praktik jual beli padi dengan sistem barter di Desa Sumberagung Kecamatan 
Dander Kabupaten Bojonegoro. 
2. Analisis Hukum Islam terhadap jual beli padi dengan sistem barter di Desa 
Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis  dapat 
merumuskan permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana Praktik jual beli padi dengan sistem barter di Desa 
Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro? 
2. Bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap jual beli padi dengan sistem 
barter di Desa Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian 
yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat 
jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau 
 



































duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.
14
 Kajian pustaka ini bertujuan 
untuk memperoleh gambaran yang ada dalam penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan topik permasalahan yang akan diteliti sehingga dapat 
digunakan sebagai pedoman dalam penelitian guna membedakan dari penelitian 
kali ini sehingga tidak ada pengulangan atau duplikasi kajian/penelitian yang 
telah ada.  
Dalam penelitian ini, penulis terfokuskan pada praktik jual beli padi 
dengan sistem barter menurut Hukum Islam. Setelah penulis melakukan 
penelusuran terhadap penelitian terdahulu, dari penelusuran yang penulis 
lakukan mulai awal hingga saat ini terdapat beberapa penelitian yang berkaitan 
dengan masalah yang penulis ajukan, yaitu:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Avi Nela Vitrina jurusan Hukum ekonomi 
syariah fakultas syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga tahun 
2017 yang berjudul ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Barter (studi di 
Desa Benowo Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo)‛ menjelaskan tentang 
sistem barter yang terjadi di Desa Benowo Kecamatan Bener Kabupaten 
Purworejo pada prinsipnya yaitu tolong menolong dilakukan dengan cara 
saling tukar menukar barang dengan barang yang berbeda jenisnya dan saling 
memberi sesama warga masyarakat desa benowo kecamatan bener kabupaten 
purworejo yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhannya. Praktik barter 
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 Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam,Petunjuk Penulisan Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2014), 8. 
 



































yang dilakukan masyarakat sudah termasuk memenuhi rukun dan syarat 
sahnya dalam melakukan barter, barter tersebut sudah sesuai dengan hukum 
islam, masyarakat sudah saling mengetahui bagaimana transaksi barter yang 
diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan. 
15
 
2. Skripsi yang berjudul ‚Analisis hukum islam terhadap penggunaan buku 
sebagai alat tukar di kedai wedangan watu lumbung Yogyakarta‛ penlitian 
yang dilakukan oleh Inayah sholihah mahasiswa program studi Hukum 
ekonomi syariah UIN Walisongo Semarang tahun 2017. Dalam skripsi ini 
yang menjadi inti permasalahannya adalah Praktek barter atau pertukaran 
buku dengan makanan di kedai wedangan watu lumbung Yogyakarta 
dilatarbelakangi oleh konsep edukasi di Kampung Edukasi Watu Lumbung. 
Oleh karena kedai wedangan berdiri di kawasan Kampung Edukasi yang di 
kelola oleh Bapak Muhammad Boy Rifai, maka konsep yang dibangun di 
kedai wedangan juga berbasis edukasi. Kedai wedangan diklaim sebagai salah 
satu wisata kuliner berbasis edukasi dan penyatuan alam yang berada di 
daerah Parangtritis Yogyakarta. Praktek barter tersebut ditujukan untuk 
pembangunan dan pemberdayaan perpustakaan sebagai fasilitas umum.
16
 
Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 
akad jual beli barter. Sementara perbedaannya dengan penelitian ini yaitu 
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 Avi nela vitrine, ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Barter Di Desa Benowo Kecamatan 
Bener Kabupaten Purworejo‛, (skripsi – Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga 2017). 
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 Inayah Sholihah, ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Penggunaan Buku Sebagai Alat Tukar Di Kedai 
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penulis fokus terhadap jual beli padi dengan sistem barter  yang terjadi di 
Desa Sumberagung kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro, bukan barter 
yang dilakukan dengan sama jumlah dan beratnya akan tetapi barter yang 
terdapat tambahan jumlah dan beratnya. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah titik akhir yang akan dicapai dalam sebuah 
penelitian dan juga menentukan arah penelitian agar tetap dalam koridor yang 
benar hingga tercapai sesuatu yang dituju
17
. Berdasarkan latar belakang dan 
rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui Praktik jual beli padi dengan sistem barter di Desa 
Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro. 
2. Untuk mengetahui Analisis Hukum Islam terhadap jual beli padi dengan 
sistem barter di Desa Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten 
Bojonegoro. 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun Kegunaan Penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dan manfaat ilmu pengetahuan serta ilmu hukum dibidang jual beli 
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  Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif  (Jakarta Selatan : Salemba Humanika, 2010), 89. 
 



































muamalah bagi mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum pada umumnya, 
dan khususnya bagi mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah 
2. Secara praktis 
Dari hasil Penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pembanding 
serta dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan 
dengan jual beli barter yang sesuai dengan hukum islam serta diharapkan 
mampu menambah pengetahuan yang dapat memberikan informasi bagi 
semua kalangan dalam rangka untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dalam 
bidang jual beli. 
G. Definisi Operasional 
Untuk memperoleh gambaran pemahaman yang jelas terhadap suatu  
penelitian, serta agar tidak menimbulkan salah tafsir, maka penulis memberikan 
;definisi operasional dari masing-masing istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini. Definisi operasional memuat penjelasan  tentang pengertian yang 
bersifat operasional dari konsep atau variable  penelitian, sehingga bisa lebih 
untuk memusatkan dan meyederhanakan serta bisa dijadikan acuan dalam 
menelusuri atau mengukur variable melalui penelitian
18
. Skripsi yang berjudul, 
Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Padi Dengan Sistem Barter Di Desa 
Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro maka penulis perlu 
memberikan pemaparan secara jelas maksud dari judul tersebut: 
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 Tim penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis 
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1. Hukum Islam, adalah aturan-aturan yang mengenai akad bay’ yang 
berlandaskan kepada Al-Qur’an dan Hadits  
2. Jual beli barter, adalah sebuah kegiatan dagang yang dilakukan dengan cara 
pertukaran barang satu dengan barang yang lainnya.  
H. Metode Penelitian  
Metode penelitian ialah suatu cara yang ditempuh dalam mencari, 
menggali, mengolah dan membahas data dalam suatu penelitian.15 Metode 
penelitian adalah suatu tahapan yang mempunyai tujuan untuk bisa 
menghasilkan penelitian yang berkualitas dan berbobot yang dapat memudahkan 
seseorang penulis dalam melakukan penelitian. Metode penelitian ini berkaitan 
sangat dengan teknik, prosedur, alat, serta desain penelitian yang digunakan.
19
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode penelitian, antara 
lain yaitu: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang data maupun informasinya bersumber dari lapangan yang 
digali secara intensif yang disertai dengan analisis dan pengujian kembali 
atas semua data atau informasi yang telah dikumpulkan.
20
 Penelitian ini 
bersifat kualitatif, karena data yang diperoleh dari lapangan dikumpulkan 
                                                             
19
 Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Rineka, 1998), 10. 
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  Mardalis, Metode Penilitian, ( Jakarta:Bumi Aksara,1995 ), 28 
 



































terlebih dahulu, penelitian  ini dilakukan untuk memperoleh data yang valid 
dan terpercaya dengan cara mengamati langsung melalui pengambilan data 
hasil wawancara dengan para pihak yaitu penjual dan pembeli padi 
kemudian dianalisis secara deskriptif. Sehingga akan mempermudah dalam 
penelitian pada permasalahan terkait jual beli padi dengan sistem barter.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan Di Desa Sumberagung Kecamatan Dander 
Kabupaten Bojonegoro, dengan mengkhususkan pada padi yang dijual 
belikan dengan sistem barter yang kebanyakan kawasan tersebut merupakan 
pertanian padi. 
3. Data yang dikumpulkan  
Agar pembahasan dalam skripsi ini nantinya dapat 
dipertanggungjawabkan dan relevan dengan permasalahan yang diangkat 
maka penulis membutuhkan data sebagai berikut : 
a. Data primer yaitu data tentang praktik jual beli padi dengan sistem 
barter di Desa Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro. 
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari laporan atau penelitian 
terdahulu yang berbentuk tulisan
21
. data sekunder dalam penelitian ini 
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berisi gambaran umum profi desa Sumberagung Kecamatan Dander 
Kabupaten Bojonegoro. 
4. Sumber data  
Sumber data adalah semua data yang diperoleh dari responden 
langsung maupun yang berasal dari dokumen-dokumen guna keperluan 
penelitian yang dimaksud.
22
untuk memudahkan mengidentifikasi data, 
maka penulis mengkalsifikasikan menjadi dua sumber data, antara lain: 
a. Sumber data primer 
 Sumber primer adalah sumber data yang diperoleh langsung 
dari responden atau objek yang diteliti
23
. Dengan cara melakukan 
wawancara  langsung kepada para pihak pelaku jual beli padi dengan 
sistem barter yaitu kepada Penjual padi (Bapak H. Huri), Pembeli Padi 
(Bapak h. saeroni, Bapak Sukandar, Bapak Nur said) 
b. Sumber data sekunder  
Sumber data skunder adalah sumber data yang dibutuhkan 
untuk mendukung sumber data primer yang diperoleh melalui pihak 
lain, tidak diperoleh melalui penelitian sendiri
24
. Yaitu seperti  yaitu 
buku-buku,  kitab-kitab fiqih serta literature lain yang mendukung dan 
terkait dengan penelitian ini. Diantaranya : 
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 Joko subagyo, Metode penelitian dalam teori dan praktik (Jakarta: PT.Reinika Cipta,2004) 86. 
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 Ibid… 87. 
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 Azwar Syaifuddin, Metode Penelitian, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 91.  
 



































1)  Alquran, Hadi>th 
2) Abdul Rahman Ghazali,ett, al Fiqh Muamalat, 2010. 
3) Ahmad Wardi Muslich, fiqih muamalat, 2010 
4) Serta data-data pendukung lainnya. 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis yaitu 
menggunakan motode sebagai berikut: 
a. Wawancara (interview) 
Wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data 
dengan cara bertanya langsung kepada pihak yang berkaitan dengan 
permasalahan yang akan dibahas
25
. Wawancara dilakukan kepada para 
pihak yang melakukan jual beli barter padi yaitu para pihak penjual dan 
pembeli padi dengan cara barter tersebut. 
b. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan 
diteliti.
26
 Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara langsung 
yaitu melakukan kunjungan serta pengamatan di Desa Sumberagung 
Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro 
c. Dokumentasi 
                                                             
25
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), 193. 
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 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE UII 2002), 58. 
 



































Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk Menelusuri 
data secara historis, dengan kata lain merupakan informasi yang 
disimpan atau didokumentasikan sebagai bahan dokumenter
27
. Dalam 
penelitian ini dokumen yang didapat berupa hasil wawancara dan data 
penelitian yang terkait tentang praktik jual beli padi dengan sistem 
barter di Desa Sumberagung Kecamatan Dander  Kabupaten  
Bojonegoro. 
4. Teknik Pengolahan Data 
Data yang telah diperoleh dari hasil penggalian terhadap sumber 
data kemudian akan diolah melalui cara-cara sebagai berikut: 
1) Editing , mengadakan pemeriksaan kembali terhadap data-data yang 
diperoleh dari segi kelengkapan, kejelasan makna, keserasian dan 
keselarasan antara satu dengan yang lainnya.
28
 Teknik ini digunakan 
penulis untuk memeriksa kembali kelengkapan data-data yang telah 
didapat oleh penulis. 
2) Organizing, mengatur dan menyusun data sumber dokumentasi 
sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai 
dengan rumusan masalah, serta mengelompokan data yang 
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 Soeratno, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis, (Jogyakarta: UU AMP YKPN, 2004), 
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Teknik ini diharapkan peneliti mampu memperoleh 
gambaran tentang jual beli barter padi di desa sumberagung kecamatan 
dander kabupaten bojonegoro. 
3) Analyzing, Yaitu dengan memberikan analisis lanjutan terhadap hasil 
editing dan organizing data yang telah diperoleh dari sumber-sumber 




5. Teknik analisis data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu suatu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis dari 
pengamatan atau sumber-sumber tertulis.  
Dari data yang diperoleh oleh penulis baik primer maupun 
sekunder kemudian dianalisis menggunakan  metode analisis deskriptif 
yaitu mendiskripsikan, menguraikan serta menjelaskan data yang telah 
dikumpulkan guna untuk mengetahui gambaran tentang Hukum Islam 
terhadap jual beli padi dengan sistem barter di Desa Sumberagung 
kecamatan Dander kabupaten Bojonegoro. 
Dalam mendiskripsikan data kualitatif penulis menggunakan pola 
pikir induktif yakni berpikir dengan cara mengambil pernyataan yang 
bersifat khusus lalu ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Data yang 
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bersifat khusus yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara observasi 
dan dokumentasi kemudian analisis menggunakan metode analisis 
deskriptif sehingga menghasilkan kesimpulan dari data khusus yang 
diperoleh. Dalam hal ini penulis menganalisis data tentang Analisis 
Hukum Islam terhadap jual beli padi dengan sistem barter di Desa 
Sumberagung kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro 
I. Sistematika Pembahasan 
Agar pembahasan dalam penelitian ini menjadi sistematis serta mudah 
untuk dipahami, maka diperlukan sistematika pembahasan yang tepat. Adapun 
sistematika dalam penelitian ini yaitu: 
Bab pertama yaitu pendahuluan, Bab ini memuat beberapa bahasan 
pokok yang dijelaskan yaitu: latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,  kegunaan hasil 
penelitian, definisi operasional, metode penelitian yang meliputi: Data yang 
dikumpulkan, sumber data, pengumpulan data, teknik pengolahan data, teknik 
analisis data, serta sistematika pembahasan. 
Bab kedua, merupakan landasan teori bab ini memuat tentang 
pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, syarta-syarat jual beli, macam-
macam jual beli, barter dalam jual beli, pengertian Bai’ ‘Araya. 
Bab ketiga, berisi tentang praktik jual beli padi dengan sistem bareter 
di Desa Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro. Dalam bab 
 



































ini memumat gambaran umum tentang praktik jual beli padi dengan sistem 
barter dan menggambarkan secara umum profil Desa Sumberagung . 
Bab keempat, bab ini berisi tentang analisis Hukum Islam terhadap jual 
beli padi dengan sistem barter di Desa Sumberagung kecamatan Dander 
kabupaten Bojonegoro, bab ini merupakan bab mengenai analisis, karena penulis 
akan memaparkan praktik jual beli serta menganalisis menggunakan Hukum 
Islam Jual beli Barter yakni menggunakan akad Jual beli (Bai’), jual beli ‘Araya 
(Bai’ ‘Araya) 
Bab kelima yaitu bab penutup, dalam bab ini memuat kesimpulan yang 
merupakan jawaban atas rumusan masalah dan gambaran secara singkat dari 
uraian pembahasan yang panjang, serta memuat saran bagi pembaca dan penulis 
yang berkaitan dengan hasil penelitian. 
 
 



































JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM 
A. Pengertian Jual Beli dalam Islam 
Perkataan jual beli sebenarnya terdiri dari dua suku kata yaitu jual dan 
beli, yang mana kedua kata tersebut mempunyai arti yang bertolak belakang 
yaitu kata jual menunjukkan bahwa adanya perbuatan menjual, sedangkan beli 
adalah adanya perbuatan membeli. Dengan demikian perkataan jual beli 
menunjukkan adanya dua perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak 




Jual beli secara terminologi yaitu suatu perjanjian tukar–menukar 
benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua 
belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain 
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 
dibenarkan Syara’ dan disepakati.
2
 Dalam pandangan ulama’ madhab terdapat 
beberapa pendapat, yakni: 
a. Madhab Hanafi  
Menurut Madhab Hanafi, jual beli mengandung dua makna yaitu : 
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 Choiruman Pasaribu,dkk, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta: Sinar garfika, 1996), 33. 
2
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 69. 
 



































1) Makna khusus, yaitu menukarkan barang dengan dua mata uang, yakni 
emas dan perak dan yang sejenisnya. Kapan saja lafal diucapkan, tentu 
kembali pada arti ini. 
2) Makna umum, yaitu ada dua belas macam, diantaranya adalah 
makna khusus ini. 
b. Madhab Maliki 
Menurut Madhab Maliki, jual beli atau bai’ menurut istilah ada 
dua pengertian, yakni:  
1) Pengertian untuk seluruh satuannya bai’ (jual beli), yang 
mencakup akad sharf, sala}m dan lain sebagainya. 
2) Pengertian untuk satu satuan dari beberapa satuan yaitu sesuatu 
yang dipahamkan dari lafal bai’ secara mutlak menurut ’urf (adat 
kebiasaan). 
c. Madhab Hanbali 
Menurut ulama Hanbali jual beli menurut shara’ ialah menukarkan harta 
dengan harta atau menukarkan manfaat yang mubah dengan suatu manfaat 
yang mubah pula untuk selamanya. 
d. Madhab Syafi’i 
 



































Ulama Madhab Syafi’i mendefinisikan bahwa jual beli menurut shara’ ialah 
akad penukaran harta dengan harta dengan cara tertentu.
3
 
Dari beberapa definisi tentang jual beli di atas dapat dipahami 
bahwa inti dari jual beli adalah terjadinya proses tukar menukar benda atau 
barang yang bernilai dengan tujuan untuk menjadikan milik, yang dilakukan 
dengan cara-cara tertentu yang dibolehkan oleh syara’. Atau dengan kata 
lain, jual beli adalah suatu persetujuan dimana pihak yang satu mengikat 
diri untuk menyerahkan barang dan pihak yang lain mengikat diri untuk 
membayar harganya. 
B. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli merupakan kegiatan tolong menolong antara sesama manusia 
yang mempunyai landasan hukum yang sangat kuat secara islam baik menurut 
Al-Qur’an, sunnah, dan ijma’.  
a. Alquran, di antaranya: 
QS. An-nisa’ ayat 29 
نيوا الى َتىٍكيليوا أىٍموىالىكيٍم بػىيػٍنىكيٍم ًَبٍلبىاًطًل ًإالَّ أىٍف تىكيوفى ًِتىارىةن عىٍن تػىرىاضو ًمٍنكيٍم ۚ كىالى َيى أىيػُّهىا الًَّذينى آمى 
 تػىٍقتػيليوا أىنٍػفيسىكيٍم ۚ ًإفَّ اَّللَّى كىافى ًبكيٍم رىًحيمنا
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
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 Suqiyah Musyafa’ah, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam I (Struktur Akad Tijari dalam 
Hukum Islam), (Surabaya: Mitra Media Nusantara), 58-59. 
 



































yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.4 
b. As-Sunnah, 
ًن رًفىاعىةى  رو عىٍن عىبىايىةى ٍب لو أىًِب بىٍك اًئ مُّ عىنٍ  كى عيوًد ٍس مى ثػىنىا اٍل دَّ ثػىنىا يىزًيدي حى دَّ حى
وؿى اَّللًَّ أىمُّ  يلى َيى رىسي يجو قىاؿى ًق ًد ًن خى ًع ٍب ًف ًه رىا دًٌ يجو عىٍن جى ًد ًن خى ًع ٍب ًف ًن رىا ٍب
ريكرو  بٍػ عو مى لُّ بػىٍي ًه كىكي يىًد ًل ًب لي الرَّجي يىبي قىاؿى عىمى ًب أىٍط ٍس كى اٍل  
Telah menceritakan kepada kami (Yazid) telah menceritakan kepada 
kami (Al Mas'udi) dari (Wa`il Abu Bakr) dari (Abayah bin Rifa'ah bin 
Rafi' bin Khadij) dari kakeknya (Rafi' bin Khadij) dia berkata, 
"Dikatakan, "Wahai Rasulullah, mata pencaharian apakah yang paling 
baik?" beliau bersabda: "Pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya 
sendiri dan setiap jual beli yang mabrur." (HR.Bajjar, Hakim 
menyahihkannya dari Rifa’ah Ibn Rafi’). 5 
Yang dimaksud kata mabrur dalam hadis di atas adalah jual-beli 
yang terhindar dari usaha tipu-menipu dan merugikan orang lain. Karena 
jual beli merupakan mata perncaharian / pekerjaan yang paling baik. 
c. Ijma’ Ulama’ 
Ulama telah sepakat bahwa jual-beli diperbolehkan dengan alas an 
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa 
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain 
                                                             
4
 Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya  (Jakarta: CV Penerbit J-ART, 2005), 83. 
5
 Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqala>ni, Bulughu>l Mara>m , Terjemah Kahar Masyhur Buku 1 (Jakarta: 
Rineka  Cipta, 1992), 42.   
 



































yang dibutuhkannya itu harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.
6
 
Hukum Jual Beli dalam Islam ditetapkan sebagai berikut: 
1. Dibenarkan jual beli yang tidak berbentuk riba. 
2.  Dalam jual beli perlu ada ija>b qa>bul yang diucapkan dengan lisan atau 
perkataan, dan dibolehkan dalam hati masing-masing. 
3. Dilarang memperjual belikan darah, bangkai, hasil pencurian, wakaf, 
milik umum, minuman keras, babi, barang yang tidak ada harganya, dan 
barang yang tidak ada pemiliknya.
7
 
C. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Jual beli merupakan suatu akad, yaitu suatu persetujuan atau perikatan. 
Jual beli dipandang sah apabila telah memenuhi rukun dan syaratnya. 
a. Rukunu Jual Beli 
Rukun jual beli merupakan suatu unsur pokok pada sesuatu dan 
tidak terwujud jika ia tidak ada. Mengenai rukun jual beli terdapat 
perbedaan pendapat di kalangan ulama madzhab, menurut madzhab hanafi 
rukun jual beli hanya ijab dan qabul, menurut ulama madzhab hanafi yang 
menjadi rukun jual beli hanyalah kerelaan antara kedua belah pihak untuk 
melakukan jual beli, ada dua hal yang menunjukan kerelaan antara kedua 
belah pihak, yaitu dalam bentuk perkataan (ijab dan qobul) dan dalam 
                                                             
6
 Rahmat Syafi’i, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 74-75. 
7
 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 392. 
 



































bentuk perbuatan, yaitu saling tukar menukar yaitu menyerahkan barang 
dan menerima uang. Akan tetapi menurut j`umhurul ulama membagi rukun 
jual beli menjadi empat: 
1) Orang yang berakad 
2) Shighat 
3) Ada barang yang diperjual belikan 
4) Ada nilai tukar pengganti barang.31 
b. Syarat-syarat Jual Beli 
Syarat Jual Beli adalah sesuatu yang bukan merupakan unsur 
pokok tetapi merupakan unsur yang harus ada di dalamnya. Jika tidak ada, 
maka perbuatan tersebut dipandang tidak sah.
8
 Misalnya: suka sama suka 
merupakan suatu syarat sahnya jual beli, jika unsur suka sama suka tidak 
ada,  maka jual beli tersebut tidak sah menurut agama. Adapun syarat-
syarat sahnya jual beli adalah sebagai berikut: 
1) Penjual dan pembeli adalah orang yang sudah baligh dan berakal, 
minimal suadh mumayyiz (dapat membedakan antara baik dan buruk) 
sekitar usia antara 7 tahun. Anak-anak yang sudah mumayyiz boleh 
melakukan jual beli misalnya jual beli kue, pensil, penghapus, buku 
tulis, dan lain-lain. Akan tetapi sesuatu yang harganya mahal anak-anak 
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 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 114-115 
8
 Siti mujiatun, (jual beli dalam perspektif islam), jurnal akuntansi dan bisnis, No. 2 september 2013. 
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tidak sah jual belinya kecuali dengan izin orang tua atau pengampunya. 
Misalnya jual beli mobil, rumh, tanah dan lain-lain.  
2) Atas kehendak diri sendiri, bukan atas paksaan orang lain, jika jual 
belinya dalam paksaan orang lain maka jual beli tersebut tidak sah 
menurut agama. Misalnya jika seorang penjual memaksa pembeli untuk 
membeli dagangannya dengan paksaan seperti diancam dengan senjata 
tajam atau yang lainnya maka jual beli tersebut tidak sah. Ketentuan 
ini sesuai dengan hadits rasul yang mengatakan bahwa jual beli itu 
harus dilakukan atas dasar suka sama suka. 
3) Penjual dan pembeli harus minimal dilakukan oleh dua orang, dan tidak 
sah jiak jual beli dilakukan sendirian.
9
 
4) Barang yang dijual harus jelas wujudnya dan dapat diserahkan. 
Misalnya Jiak seseorang menjual kepada orang lain ikan yang ada 
didalam kolamnya, atau ikan yang ada disungai maka hukumnya tidak 
sah. 
5) Barang yang dijual haruslah milik sempurna (milik sendiri). Tidak sah 
jual beli jika barang yang dijualnya bukan milik sendiri tetapi milik 
orang lain kecuali ada pendelegasian hak dengan memberikan kuasa 
kepadanya. 
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 Ibid., 206. 
 



































6) Barang yang dijual harus suci zatnya menurut syara’. Tidak sah jual 
beli sesuatu barang yang haram zat nya. Misalnya jual beli babi, 
bangkai, minuman keras, ganja, dan lain-lain. Jika sesuatu benda yang 
haram zat nya terdapat manfaat maka boleh diperjual belikan. 
Miasalnya jual beli kotoran ternak untuk pupuk tanaman, bangkai 
hewan (hewan yang mati tanpa disembelih) digunakan untuk praktek 
kedokteran dan lain-lain. 
7) Barang yang diperjual belikan harus diperoleh dengan cara yang halal. 
Tidak sah jual beli barang hasil rampokan, pencurian, korupsi dan lain-
lain. Ketentuan ini berdasarkan hadits Nabi yang menyatakan bahwa 
sesuatu yang tumbuh atau dibesarkan dengan cara yang haram, maka 
nerakalah tempat yang paling cocok Hadits riwayat ahmad.
10
  
D. Macam-Macam Jual Beli 
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa sudut pandang, antara lain yaitu 
ditinjau dari segi pelaku jual beli dan dari segi objek jual beli. 




a. Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan, yaitu akad yang dilakukan 
oleh kebanyakan orang, bagi orang bisu dapat menggunakan bahasa 
isyarat yang merupakan pembawaan alami yang menampakkan 
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 Ibid. , 206.   
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 Hendi suhendi, fiqih muamalah , (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002) , 77-78 
 



































kehendak, dan yang dipandang dalam akad adalah maksud atau 
kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan pembawaan. 
b. Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan atau surat 
menyurat, jual beli dengan akad ini sama dengan ijab qabul dengan 
ucapan, misalnya via pos dan giro. Jual beli ini dilakukan ketika penjual 
dan pembeli tidak berada dalam satu majelis akad, tapi melalui pos dan 
giro. Jual beli seperti ini diperbolehkan menurut syara’.  
c. Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan 
istilah mu’athah, yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ija>b 
dan qa>bul, seperti seorang mengambil makanan yang sudah tertulis 
label harganya, dibandrol oleh penjual dan di bayar kepada penjual 
sesuai dengan harga yang tercantum. Jual beli dengan cara ini 
dilakukan tanpa ija>b qa>bul antara penjual dan pembeli, menurut 
sebagian ulama’ syafi’iyah tentu hal ini dilarang, tetapi menurut 
sebaguan ulama lainnya seperti Imam Nawawi membilehkan jual beli 
barang kebutuhan sehari hari dengan cara seperti ini yaitu jual beli 
tanpa ija>b qa>bul. 
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a. Jual beli benda yang kelihatan, yaitu pada waktu melakukan transaksi 
jual beli benda atau barang yag diperjual belikan ada di depan penjual 
dan pembeli, hal ini sudah biasa dilakukan oleh msyarakat umum. 
b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian, yaitu jual beli 
sala>m (pesanan). Jual beli Sala>m adalah bentuk jual beli yang 
spesifikasi dan harga barang pesanan disepakati oleh pembeli dan 
penjual di awal akad yang pembayarannya dilakukan bersamaan dengan 
pemesanan barang. Jual beli sala}m ini biasanya dilakukan dalam 




c. Jual beli benda yang tidak ada atau tidak terlihat, yaitu salah satu jual 
beli yang tidak diperbolehkan dalam islam. Karena barang yang 
diperjual belikan tidak tentu, tidak jelas atau masih gelap, sehingga 
dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dengan cara mencuri atau 
barang titipan atau bukan barang milik pribadi yang akan menimbulkna 
bagi salah satu pihak.  
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 Siti mujiatun, (jual beli dalam perspektif islam),.. 207. 
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a. Bai’ al-muqa>yadhah, adalah jual beli barang dengan barang, atau yang 
biasa disebut dengan jual beli barter. Seperti menjual hewan dengan 
gandum. 
b. Bai’ al-muthlaq, yaitu jual beli barang dengan barang lain secara 
tangguh atau menjual barang dengan s}aman (alat pembayaran) secara 
mutlaq, seperti dirham, dollar atau rupiah. 
c. Bai’ al-sharf  adalah jual beli s}aman (alat pembayaran) dengan s}aman 
lainnya seperti dollar, dinar, dirham atau alat pembayaran lainnya yang 
berlaku secara umum.  
4. Ditinjau dari segi sah tidaknya jual beli ulama hanafiyah membagi jual beli 
menjadi 3 macam, yaitu : 
a. Jual beli yang shahih, Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang 
shahih apabila jual beli itu disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat 
yang ditentukan, bukan milik orang lain, tidak tergantung pada hak 
h{iyar lagi. Maka jual beli seperti itu dikatakan sebagi jual beli shahih. 
b. Jual beli yang batal, dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila salah 
satu atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasar 
dan sifatnya tidak disyariatkan, seperti jual beli yang dilakukan anak-
anak, orang gila, atau barang yang dijual itu barang-barang yang 
diharamkan syara, seperti bangkai, darah, babi, dan khamar. 
 



































c. Jual beli yang fasid Ulama Hanafiyah membedakan jual beli fasid 
dengan jual beli yang batal. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait 
dengan barang yang perjualbelikan maka hukumnya jual beli tersebut 
batal, contoh memperjulbelikan benda-benda haram (khamar, babi dan 
darah). Apabila kerusakan pada jual beli itu menyangkut harga barang 
dan boleh diperbaiki, maka jual beli itu dinamakanjual beli yang fasid.
15
 
5. Ditinjau dari segi diperbolehkannya jual beli karena pengecualian dari jual 
beli yang diharamkan yaitu jaul beli ‘Araya. 
a. Pengertian jual beli ‘Araya 
‘Araya bentuk jamak dari ‘Arriyah yang secara bahasa artinya 
telanjang, dinamakan demikian karena barang ini dikeluarkan dari 
bentuk yang haram, padahal bentuknya mirip dengan jual beli yang 
diharamkan, karena itu jual beli ‘araya merupakan pengecualian dari 
jual beil yang diharamkan. Adapun secara istilah, ulama syafi’iyah 
memberikan pengertian jual beli ‘Araya adalah menjual kurma diatas 
pohonnya dengan kurma kering yang sudah dipetik, atau menjual 




b. Hukum jual beli’Araya  
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 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 121-125. 
16
 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 7: Muamalat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2018) 145-146. 
 



































Jual beli ‘Araya diperbolehkan menurut ulama syafi’iyah 
berdasarkan hadits dibawah ini yaitu: 
ابػىرىًة كىعىًن الثػُّنػٍيىا كىرىخَّصى  -ملسو هيلع هللا ىلص-نػىهىى رىسيوؿي اَّللًَّ  عىًن اٍلميحىاقػىلىًة كىاٍلميزىابػىنىًة كىاٍلميعىاكىمىًة كىاٍلميخى
 ًِف اٍلعىرىاَيى 
Rasulullah saw telah melarang  transaksi muhaqalah, muzabanah, 
muawamah mukhabarah, dan ats-tsunya. Namun beliau 
memperbolehkan sistem ‘Araya (HR. Muslim).17 
 
c. Syarat bolehnya jual beli ‘Araya 
Jual beli ‘Araya pada asalnya adalah mirip dengan jual beli 
muzabanah hanya saja transaksi ‘Araya ini dibolehkan dan 
dikecuallikan. Untuk itu status jual beli ‘Araya adalah rukhshah 
(keringanan) bagi manusia. Adapun batasan tentang diperbolehkannya 
jual beli ‘Araya menurut para ulama adalah sebagai berikut: 
1) Adanya kebutuhan pembeli untuk mendapatkan kurma basah. Baik 
untuk diri sendiri atau untuk diberikan kepada orang lain. 
2) Kurma yang ditransaksikan secara ‘Araya banyaknya 5 wasaq atau 
kurang. 
3) Kurma basah yang masih ada ditangkai ditaksir dengan banyaknya 
kurma kering yang telah ditakar. 
4) Dilakukan serah terima di majelis akad.  
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 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Mukhtasar Shahih Muslim, Terjemah Ely Lathifah, Ringkasan 
Shahih Muslim,  (Jakarta: Gema Insani, 2008),  442.  
 



































Jika salah satu persyaratan tidak ada maka transaksi ‘Araya 
tidak sah, karena ini bisa mengarah pada praktik riba.
18
 
E. Etika Dalam Jual Beli 
Jual beli memilki beberapa etika, di antaranya sebagai berikut. 
a. Kejujuran  
Cakupan jujur ini sangat luas, seperti tidak melakukan penipuan, 
tidak menyembunyikan cacat pada barang dagangan, menimbang barang 
dengan timbangan yang tepat dan lain-lain. 
b. Tidak bersumpah palsu 
Sumpah palsu sangat tidak dibenarkan dalam islam, apalagi dengan 
maksud agar barang jualannya cepat laku dan habis terjual. Islam 
mengecam hal itu karena termasuk pekerjaan yang tidak disukai dalam 
islam. 
c. Larangan menjual barang yang haram 
Islam melarang menjual barang yang memang haram karena zat 
nya, hal itu akan berdampak kepada umat manusia yang tidak akan 




d. Tidak boleh berlebihan dalam mengambil keuntungan.  
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 Abdullah ali bassam, Taudhih Al-Ahkam Syarh Bulughul Al-Maram, jilid 4,  penerjemah, M. Irfan, 
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Ulama Malikiyah menentukan batas keuntungan yang berlebihan 
itu adalah sepertiga ke atas, karena jumlah itulah batas maksimal yang 
dibolehkan dalam wasiat dan selainnya. Dengan demikian, keuntungan yang 




Ama>nah merupakan bentuk mas}dar dari amuna, ya’munu yang 
berarti bias dapat dipercaya. Dan dalam konteks fiqih, ama>nah memiliki arti 
kepercayaan yang diberikan kepada seseorang berkaitan dengan harta 
benda.  
f. Takaran yang benar 
Menakar yang benar dan sesuai dianggap tidak mengambil hak 
orang, karena nilai timbangan dan ukuran yang tepat serta standart benar-
benar harus diutamakan.  
g. Tidak melakukan judi dalam jual beli  
semisal dengan cara melemparkan kepada suatu barang yang akan 
dibeli jika kena maka jadi melakukan transaksi jual beli, jika tidak maka 
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 Wabbah Az-zuhaili, fiqih islam wa adillatuhu,Penerjemah: Abdul Hayyie al-kattani, dkk, Jilid 5, 
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h. Tidak melakukan al-ghab  
Al-ghab (penipuan) dan tadli>s menyembunyikan kondisi utuh dari 
barang baik secara kualitas ataupun kuantitas.  
i. Menjauhi ikhtikar  atau penimbunan barang 
Penimbunan barang tidak diperbolehkan karena akan menimbulkan 
kemadharatan bagi masyarakat karena barang yang dibutuhkan tidak ada di 
pasaran. 
j. Mencatat utang dan mempersaksikannya 
Dianjurkan untuk mencatat transaksi dan jumlah utang, begitu juga 











































PRAKTIK JUAL BELI PADI DENGAN SISTEM BARTER DI DESA 
SUMBERAGUNG KECAMATAN DANDER KABUPATEN 
BOJONEGORO 
 
A. Gambaran Umum Tentang Jual Beli Padi Dengan Sistem Barter Di 
Desa Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro 
1. Keadaan geografis 
a. Letak Geografis 
Secara geografis Desa Sumberagung terletak pada posisi 7° 
207068” lintang selatan dan 111° 821443‛ Bujur Timur, Topografi 
ketinggian Desa ini merupakan daratan rendang sedang yaitu sekitar 37 
Mdpl berdasarkan data BPS kabupaten Bojonegoro tahun 2019.
1
 
b. Batasan Wilayah  
Desa Sumberagung berada di Wilayah Kecamatan Dander 
Kabupaten Bojonegoro dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa 
tetangga. Di Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sumodikaran. Di 
sebelah barat berbatasan dengan Desa Leran. Di Sebelah Selatan 
berbatasan dengan Desa Karangsono, sedangkan Di Sebelah Timur 
berbatsan dengan Desa Sendangrejo. Jarak tempuh Desa Sumberagung 
ke ibu kota kecamatan (Kecamatan Dander) adalah 9.8 Km, yang dapat 
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 Data Profil Desa dari Desa Sumberagung, Kecamatan Dander, Kabupaten Bojonegoro, Tahun 2019. 
 



































ditempuh menggunakan kendaraan bermotor dengan waktu sekitar 15 
menit. Sedangkan jarak Desa Sumberagung ke ibu kota Kabupaten 
(Kabupaten Bojonegoro) yaitu 15 Km, dan dapat ditempuh selama 30 
menit dengan menggunakan kendaraan bermotor.
2
 
c. Struktur Organisasi Desa 
Struktur kelembagaan desa Sumberagung, dalam 
penyusunannya dan tata kerjanya berpedoman pada peraturan daerah 
Kabupaten Bojonegoro Nomor 06 Tahun 2006 Tentang Susunan 
Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa. Desa sumberagung yang 
terdiri dari 5 Dusun yaitu Dusun Parengan, Dusun Glonggong, Dusun 
Sumurlaban, Dusun Kebonagung, Dusun Plosorejo. Secara struktural 
Desa Sumberagung dipimpin oleh seorang Kepala Desa yang dipi;ih 
secara langsung oleh masyarakat Desa Sumberagung. Dalam 
menjalankan tugasnya dan memudahkan Kepala desa untuk 


















































Nama Pejabat Pemerintaha Desa sumberagung  
No Nama Jabatan 
1 H. ABDUL MANAN Kepala Desa 
2 SUYONO Plt. Sekretaris Desa 
3 Drs. WIJIANTO Kasun 1  
4 NURWAKIN Kasun 2 
5 KANIP Kasun 3 
6 SUKANDAR Kasun 4 
7 MURJITO Kasi Pemerintahan 
8 SUYONO Kasi Kesejateraan 
9 YANTO Kaur Keuagan 
10 SUNGADIR Kaur Tata Usaha dan Umum 
11 YOTO Staff 
12 ENI FITRIA Staff 
Sumber: Data Profil Desa tahun 2019 
 



































2. Keadaan Penduduk dan sosial ekonomi 
a. Keadaan Penduduk 
Berdasarkan data Administrasi pemerintahan Desa tahun 2019, 
Jumlah penduduk Desa Sumberagung adalah terdiri dari 4061 laki-laki 
dan 3741 perempuan seperti dalam tabel dibawah ini, 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
No. Usia Laki – Laki Perempuan Jumlah Ptosentase 
1 0-4 223 227 450 orang 6,26% 
2 5-9 233 297 530 orang 7,37% 
3 10-14 315 319 634 orang 8,81% 
4 15-19 336 305 641 orang 8,91% 
5 20-24 299 301 600 orang 8,34% 
6 25-29 341 343 684 orang 8,12% 
7 30-34 335 339 674 orang 7,98% 
8 35-39 331 334 665 orang 7,85% 
9 40-44 333 335 668 orang 7,90% 
10 45-49 334 329 663 orang 7,83% 
11 50-54 321 328 649 orang 7,63% 
12 55-58 223 232 455 orang 6,32% 
13 >59 227 249 476 orang 6,62% 
Jumlah Total 4.061 3.741 7.802 orang 100,0% 
Sumber: Data Profil Desa Tahun 2019 
 



































Dari data diatas terlihat bahwa penduduk usia produktif pada 
usia 20-49 tahun Desa Sumberagung sekitar 3.992 atau hampir 44% hal 
ini merupakan modal berharga bagi pengadaan tenaga produktif dan 
SDM. Tingkat kemiskinan di Desa Sumberagung termasuk tinggi. Dari 
jumlah 2.043 KK di atas, sejumlah 893 KK tercatat sebagai Pra 
Sejahtera; 1.104 KK tercatat Keluarga Sejahtera I; 37 KK  tercatat 
Keluarga Sejahtera II; 9 KK tercatat Keluarga Sejahtera III; 0 KK 
sebagai sejahtera III plus. Jika KK golongan Pra-sejahtera dan KK 
golongan I digolongkan sebagai KK golongan miskin, maka lebih 43,71 
% KK Desa Sumberagung adalah keluarga miskin.
4
 
b. Keadaan Sosial Ekonomi 
Desa sumberagung termasuk daerah agraris sehingga 
mayoritas masyarakat bermata pencaharian sebagai petani atau bekerja 
di bidang pertanian, selain berprofesi petani masyarakat desa 
sumberagung dalam memenuhi kebutuhan hidupnya mereka bekerja 
sesuai keahliananya masing-masing seperti Industri pengolahan, 
perdagangan, jasa, perkebunan Dan lain-lain.
5
 Dalam hal ini dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini yaitu: 
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Mata Pencaharian Masyarakat Desa Sumberagung 
No. Mata pencaharian Jumlah 
1. Pertanian 
3.785 Orang 
2.  Perkebunan 
2.351 Orang 






  Sumber: Data Profil desa tahun 2019 
3. Potensi Desa 
Desa Sumberagunng memiliki banyak potensi yang sangat besar, 
baik sumber daya alam, sumber daya manusia atau sumber daya 
kelembagaan / organisasi, diantaranya sebagai berikut:
 6
 
a. Potensi Kelembagaan dan aparatue pemerintah 
1. Tersedia kualitas SDM aparatur pemerintah desa yang cukup baik. 
2. Tersedia sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan 
pemerintahan 
3. Semakin tertatanya kelembagaan pemerintahan desa. 
b. Potensi Ekonomi 







































1. Lahan pertanian yag luas dan masih dapat ditingkatkan 
produksinya. 
2. Terdapat usaha-usaha kecil (kerajinan tangan) yang mempunyai 
nilai ekonomi tinggi dan belum dimanfaatkan. 
3. Terdapat pasar Desa yang mulai berjalan aktif. 
4. Terdapat lahan hutan Desa. 
c. Potensi Sosial Budaya 
1. Keragaman budaya masyarakat di dusun-dusun merupakan asset 
potensial dalam pembangunan. 
2. Jumlah penduduk yang sangat besar menjadi modal dasar dalam 
pembangunan  
3. Cukup banyak tersedia sumber daya manusia angkatan kerja di 
berbagai lapangan pekerjaan. 
4. Cukup tinggi potensi kepemudaan untuk menggerakkan ekonomi 
perdesaan.  
Tabel 4.4 
Data potensi sumber daya alam 
No Uraian Sumber Daya Alam Volume Satuan 
1.  Pasir Kali 3321 m³ 
2.  Lahan Pertanian 262.03 Ha 
3.  Lahan Perkebunan 3.00 Ha 
4.  Hutan Desa 540.13 Ha 
  Sumber: Data Profil Desa Tahun 2019 
 




































Data potensi sumber daya manusia 
No. 
Penduduk dan keluarga 
Jumlah Satuan 
1.   Jumlah Penduduk Laki-laki 
4061 
Orang 
2.  Jumlah Penduduk Perempuan 
3.741 
Orang 
3.  Jumlah kepala keluarga 
2.669 
Kelompok 
 Sumber: Data Profil Desa Tahun 2019 
Tabel 4.6 





1.  Lulusan S1-S2 65 Orang 
2.  Lulusan SLTA 281 Orang 
3.  Lulusan SLTP 557 Orang 
4.  Lulusan SD/MI 107 Orang 
5.  Tidak Tamat SD 348 Orang  
6.  Tidak Sekolah  136 Orang 








































B. Praktik Jual Beli Padi Dengan Sistem Barter Di Desa Sumberagung 
Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro 
Berbicara tentang jual beli dengan sistem barter sudah tidak asing lagi 
bagi masyarakat Desa Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro, 
Seperti yang dilakukannya dalam sektor pertanian yaitu jual beli barter padi 
untuk dijadikan sebagai benih, karena mayoritas masyarakat Desa Sumberagung 
bermata pencaharian sebagai petani, objek dari jual beli barter tersebut yaitu  
padi yang baru dipanen ditukar dengan padi yang akan dijadikan sebagai benih. 
Padi yang akan dijadikan sebagai benih tersebut sudah melewati berbagai proses 
persiapan untuk dijadikan sebagai benih, seperti telah melewati proses 
pembersihan, penyaringan dan pengeringan serta mengalami minimal 
pendiaman selama 1 bulan agar benih tanaman padi yang dihasilkan memiliki 
kualitas yang bagus serta mempunyai daya tahan terhadap berbagai penyakit 
jika benih tersebut kelak menjadi tanaman padi. 
Jual beli tersebut dilakukan ketika setelah  waktu musim panen dan 
akan memasuki musim tanam selanjutnya dengan estimasi waktu yang relatif 
singkat, karena untuk membuat benih padi harus melalui proses yang panjang, 
sehingga untuk mempersingkat waktu dan menghemat biaya pengeluaran untuk 
mendapatkan benih yang unggul petani melakukan jual beli padi dengan sistem 
barter dengan petani yang lainnya yang mempunyai stok padi lama yang siap 
untuk dijadikan benih, transaksi tersebut merupakan sebuah transaksi yang 
 



































memudahkan masyarakat yang mana untuk memperoleh padi yang akan 
digunakan sebagai benih tidak harus mengeluarkan uang serta dapat menghemat 
waktu proses pemebuatan benih padi. Dalam transaksi barter ini dapat dilihat 
pembeli membeli dengan melakukan transaksi dengan menukar padi yang baru 
dipanen dengan padi lama yang dimiliki penjual, akan tetapi dengan ukuran 
berbeda, jika dilihat dari harga dihargai sama, namun jika dilihat dari jumlah 
atau beratnya berbeda, yaitu lebih banyak/berat padi yang baru dipanen karena 
padi yang baru dipanen tersebut masih terdapat kandungan air atau padi tersebut 
masih basah. Dilakukan demikian dengan tujuan agar jika diukur dengan padi 
lama/kering beratnya sama. Serta menurut penjual penambahan jumlah padi 
tersebut bertujuan agar penjual tidak mengalami kerugian jika diukur dengan 
padi lama, serta bertujuan untuk membantu petani yang membutuhkan padi 
untuk dijadikan pembenihan agar pembenihan padi dapat menghemat biaya dan 
waktu, Karena petani merasa untuk membeli benih padi di toko pertanian 
relative mahal, dan jika melakukan jual beli barter dapat menghemat biaya yang 
lebih besar, namun terdapat penambahan jumlah padi bagi pembeli, adapun 
jumlah tambahannya yaitu 20% per kuintalnya, jika 1 kuintal  = 100 kg, 100 kg 
= 20%,  untuk 1 kuintal nya sebesar 100 X 20/100 = 20, Jadi tambahan untuk 1 
kuintal yaitu 20 kg padi.
7
 
                                                             
7
Huri,wawancara, Bojonegoro, 19 Desember 2019. 
 



































Dari permasalahan tersebut penulis melakukan wawancara langsung 
kepada para pihak yang bersangkutan yaitu kepada penjual dan pembeli di Desa 
Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro, Berikut hasil 
wawancara yang telah dilakukan oleh penulis, yaitu : 
1. Huri  
Beliau merupakan seorang petani sekaligus pemilik usaha 
penggilingan padi yang didukung dengan 2 mesin penggilingan padi, pada 
musim panen beliau biasanya membeli padi hasil panen dari masyarakat 
dengan sistem tebas atau borongan, beliau menjadi tengkulak padi dan 
selalu memiliki stok padi lama di tempat penggilingan tersebut. Beliau 
mengungkapkan bahwa Transaksi jual beli padi dengan sistem barter ini 
dimaksudkan padi yang dihasilkan dari barter ini digunakan sebagai benih, 
jual beli ini dilakukan pada musim tanam kedua sekitar bulan Maret, karena 
menurut beliau jika pada musim tanam pertama biasanya masyarakat sudah 
memiliki benih padi sendiri, masyarakat melakukan transaksi ini 
kebanyakan dengan tujuan untuk mencari bibit yang lebih unggul, harganya 
yang lebih murah dari harga benih yang ada di toko pertanian dan mencari 
benih yang berbeda jenis, rata-rata jenis padi yang dicari yaitu padi 
sriuning, ciherang, inpari 32, IR-64. Beliau berpendapat bahwa padi dari 
jual beli barter ini kurang eifisien jika dibandingkan dengan benih dari 
pertanian. Benih padi yang berasal dari pertanian tersebut sudah mengalami 
 



































uji secara klinis sedangkan benih dari jual beli barter ini kualitas belum 
teruji secara pasti, dan pengujiannya dilakukan hanya berdasarkan 
pengamatan sepintas.  Beliau menekankan bahwa jika padi dari masyarakat 
kering meskipun padi tersebut baru dipanen menurut beliau tidak masalah 
jika dibarterkan dengan berat yang sama, akan tetapi jika padi yang 
dibarterkan dari masyarakat masih basah beliau meminta untuk adanya 
tambahan 20% perkuintalnya, tergantung kondisi padi tersebut. Beliau 
menjelaskan seperti ini agar beliau sendiri tidak mengalami kerugian jika 
nanti padi basah tersebut mengalami proses pengeringan dan menurut 
beliau tambahan ini tidak akan memberatkan karena jumlah tambahan ini 
sudah sesuai pada umumnya, serta jual beli barter ini dilakukan secara 
sukarela tanpa adanya paksaan, karena pada dasarnya beliau bertujuan 
hanya untuk membantu masyarakat tanpa mencari keuntungan dari 
transaksi jual beli padi dengan sistem barter ini, beliau menjelaskan juga 
bahwa dalam transaksi yang terjadi rata-rata tidak lebih dari 2 kuintal, 
paling banyak 1,5 kuintal yang pernah ia alami, dan untuk ideal tanam 1 ha 
sebanyak 25 kg benih padi, selain itu jenis padi yang sering dicari adalah 
jenis padi IR- 64 dan Ciherang, biasanya pembeli datang kesini membawa 
padi basah dan ditimbang disini karena disini ada timbangannya.
8
 
2. Sukandar  
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 Huri, Wawancara, Bojonegoro, 13 Mei 2020.  
 



































Beliau adalah seorang petani yang sering melakukan transaksi jual 
beli barter padi untuk mendapatkan padi yang akan digunakan untuk benih 
namun baru pertama kali beliau melakukan transaksi padi barter dengan 
adanya tambahan berat atau jumlahnya, beliau membutuhkan padi sebanyak 
50 kg untuk di tanam di sawah seluas 2 ha. beliau melakukan transaksi ini 
dengan tujuan untuk mendapatkan benih padi yang berbeda jenis dari padi 
yang ia miliki, beliau menginginkan jenis padi yang memiliki jumlah daun 
12 seperti ciherang menurut beliau jenis padi ini memiliki masa tanam 
relatife singkat yaitu 90 hari sudah panen, dan mampu memperoleh padi 
seberat 8 ton per Ha. Menurut beliau selama transaksi ini tidak ada unsur 
paksaan dan penipuan serta penambahannya sesuai dengan ketentuan umum 
dipasaran yaitu penambahan antara 20-25% perkuintalnya menurut beliau 
sah dilakukan karena transaksi ini tidak adanya unsur saling merugikan dan 
dilakukan dengan suka rela menurut beliau tidak masalah.
9
 
3. Nur said 
Beliau merupakan ketua RT di Dusun parengan RT/RW 03/01 
Desa Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro, sekaligus 
beliau adalah seorang petani, beliau melakukan transaksi barter ini dengan 
tujuan untuk mendapatkan padi untuk benih dengan kualitas yang lebih 
bagus dan harga yang lebih murah karena padi yang ia miliki adalah padi 
                                                             
9
 Sukandar, wawancara, Bojonegoro, 15 Mei 2020. 
 



































yang baru dipanen, beliau membutuhkan padi 25 kg untuk ditanaman di 
sawah seluas 1 ha, beliau menuturkan jika padi yang baru dipanen kemudian 
dijadikan benih harus mengalami pengendapan minimal 1 bulan, jika tidak 
maka hasil pembenihan tidak bagus dan tanaman padi sulit tumbuh serta 
rentan akan penyakit yang menyerang. Dari alasan tersebut beliau 
melakukan transaksi ini serta menurut beliau transaksi ini tidak masalah 
kalaupun ada penambahan jumlah dari pihaknya karena padi yang ia miliki 
masih basah, asalkan penambahan sesuai dengan ketentuan umum dan tidak 
menimbulkan masalah menurut beliau transaksi sah untuk dilakukan.
10
 
4. H. Saeroni 
Beliau juga seorang petani beliau menginginkan jenis padi yang 
berbeda dari yang ia miliki sehingga beliau melakukan transaksi barter 
seperti ini, menurut beliau transaksi seperti ini sebenarnya tidak dibenarkan 
syariat karena pada dasarnya jual beli barter harus sama dari segi jumlah 
atau beratnya dan jenisnya, tidak dibenarkan transaksi dengan sistem barter 
yang berbeda jenis dan beratnya meskipun transaksi ini mengandung 
manfaat, pada transaksi ini beliau menjelaskan bahwa beliau membutuhkan 
padi sebesar 1 kuintal yang akan ditanam pada sawah seluas ± 4 ha.
11
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Dalam transaksi yang terjadi di Desa Sumberagung Kecamatan 
Dander Kabupaten Bojonegoro, penjual menjelaskan bahwa 1 kuintal 
mendapat kelebihan 20% jika 1 kuintal  = 100 kg, 100 kg = 20%,  untuk 1 
kuintal nya sebesar 100 X 20/100 = 20 kg, maka dalam transaksi yang 
terjadi tambahannya dapat dihitung antara lain:  
1. sukandar sebanyak 50 kg mendapat tambahan 10 kg, 50 X 20/100 = 10. 
2. Nur said sebanyak 25 kg, mendapat tambahan 5 kg, 25 X 20/100 = 5. 
3. H. Saeroni sebesar 1 kuintal atau 100 kg, mendapat tambahan 20 kg, 







































ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI PADI 
DENGAN SISTEM BARTER DI DESA SUMBERAGUNG 
KECAMATAN DANDER KABUPATEN BOJONEGORO 
A. Analisis Praktik Jual Beli Padi Dengan Sistem Barter Di Desa Sumberagung 
Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro. 
Untuk memenuhi kebutuhan hidupannya manusia dapat melakukan 
interkasi terhadap sesamanya untuk mengadakan interaksi secara ekonomi, 
Salah satu sarana yang dapat dapat digunakan untuk itu adalah Jual beli, Jual 
beli juga bisa dijadikan sarana untuk ibadah karena terdapat motivasi saling 
tolong-menolong antar sesama.
1
 Jual beli dalam Islam merupakan suatu 
transaksi yang berkaitan dengan muamalat yang bertujuan untuk saling tolong 
menolong sesama manusia. Menurut Rasyid Ridha, muamalah adalah tukar-




Berdasarkan ketentuan Hukum Islam dan menurut jumhurul ulama 
bahwasannya dalam praktek jual beli harus memenuhi syarat dan rukun jual beli. 
Adapun syarat dan rukun jual beli antara lain terdapat pihak yang bertransaksi, 
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 Suqiyah Musyafaah, et al, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam I. Struktur Akad Tijari dalam Hukum 
Islam. Surabaya: Mitra Media Nusantara, 2013, 61. 
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sighat (ijab dan qobul), Ada barang yang diperjual belikan, Ada nilai 
tukar pengganti barang   
a. Pihak yang bertransaksi (Penjual dan Pembeli) 
Penjual dan pembeli adalah orang yang sudah baligh dan berakal, 
minimal suadh mumayyiz (dapat membedakan antara baik dan buruk) sekitar 
usia antara 7 tahun. Anak-anak yang sudah mumayyiz boleh melakukan jual 
beli misalnya jual beli kue, pensil, penghapus, buku tulis, dan lain-lain. Akan 
tetapi sesuatu yang harganya mahal anak-anak tidak sah jual belinya kecuali 




Adapun pihak yang bertransaksi dalam jual empatbeli padi dengan 
sistem barter di desa Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten 
Bojonegoro ini ada  pihak, yaitu Bapak Huri, Bapak Saeroni, Bapak Nur said, 
bapak sukandar. Para pihak ini merupakan seseorang yang berakal atau 
mumayyiz yang dibuktikan dengan adanya kepemilikan KTP. Dalam 
melakukan transaksi jual beli para pihak juga dalam keadaan sehat dan sadar 
sehingga salah satu rukun dan syarat dari jual beli dimana adanya pihak yang 
bertransaksi telah terpenuhi.   
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 Siti mujiatun, (Jual Beli Dalam Perspektif Islam), jurnal akuntansi dan bisnis, No. 2 september 
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b. sighat (ijab dan qobul) 
Ijab kabul menjadi salah satu rukun yang sangat penting dalam akad 
jual beli, sebab tanpa adanya sighat (ijab dan qobul) maka akad jual beli 
menjadi tidak sah. Ada dua hal yang menunjukan kerelaan antara kedua belah 
pihak, yaitu dalam bentuk perkataan (ijab dan qobul) dan dalam bentuk 




Dalam transaksi yang terjadi di desa Sumbergaung Kecamatan 
Dander Kabupaten Bojonegoro, ijab dan qobul dilakukan secara lisan yaiotu 
diucapkan oleh bapak Huri sebagai penjual padi, kepada bapak saeroni, nur 
said dan sukandar sebagai pembelli padi. Yang mana para pihak telah balig 
dan berakal sehat serta cakap hukum yang dibuktikan dengan kepemilikan 
KTP.   
c. Ada barang yang diperjual belikan 
Harga merupakan salah satu unsur terpenting dalam transaksi jual 
beli karena kesepakatan harga hanya terjadi pada saat awal akad. Oleh 
karena itu, nilai tukar pengganti barang atau penentuan harga (ath- thaman) 
disyaratkan harus jelas nominalnya dan disepakati oleh kedua 
belah pihak, proses pertukaran nilai barang dengan sejumlah harga 
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 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 114-115. 
 



































diserahkan pada saat akad. Dan apabila harga barang dibayar 
dikemudian hari (hutang) maka waktu pembayarannya harus jelas.
5
 
Dalam transaksi jual beli barter antara bapak huri sebagai penjual 
dengan bapak saeroni, nur said dan sukandar ini dikarenakan jual beli barter 
yaitu antara padi basah dengan padi kering, harga yang ditentukan yaitu 
adanya tambahan bagi padi basah yang akan dibarterkan oleh pembeli yaitu 
sebesar 20% perkuintalnya atau 20 kg perkuintalnya, telah diketahuai dengan 
jelas oleh para pihak diawal akad namun dalam transaksi barter objek yang 
diperjual belikan harusnya sama jumlah serta beratnya, olehkarenanya 
terdapat kejanggalan pada objek transaksi jual beli ini yang mana objek 
transakni ini tidak sama jumlah dan beratnya.  
d. Barang yang diperjual belikan 
Barang yang dijual harus jelas wujudnya dan dapat diserahkan, 
Barang yang dijual haruslah milik sempurna (milik sendiri). Tidak sah jual 
beli jika barang yang dijualnya bukan milik sendiri tetapi milik orang lain 
kecuali ada pendelegasian hak memberikan kuasa kepadanya. Serta Barang 
yang dijual harus suci zatnya menurut syara’. Tidak sah jual beli sesuatu 
barang yang haram zat nya. 
6
 
Dalam transaksi yang terjadi barang yang diperjual belikan ini jelas 
wujudnya yaitu padi kering dengan padi basah yang dapat diserah terimakan, 
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dan padi yng dimiliki oleh para pihak yaitu padi miliknya sendiri yang 
diperoleh Dari hasil panen para pihak. serta menurut syara’ padi merupakan 
benda yang suci zatnya. 
Jika dilihat dari praktek jual beli padi dengan sistem barter yang 
terjadi di Desa Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro ini 
sebenarnya telah memenuhi rukun jual beli yaitu pihak yang bertransaksi 
(penjual dan pembeli), sighat dan barang yang diperjualbelikan. Akan tetapi 
dalam syarat rukun barang yang diperjual belikan terdapat kejanggalan 
dimana nilai tukar objek padi terdapat tambahan yang mestinya dalam 
transaksi barter niali tukar barang yang diperjual belikan harus sama.  
  Adapun Transaksi ini dilakukan ketika setelah musim panen tiba 
dan memasuki musim tanam selanjutnya untuk waktu tanam yang singkat, 
dengan singkatnya waktu untuk tanam lagi serta untuk mempersingkat 
pembuatan benih padi, biasanya masyarakat desa sumberagung melakukan 
jual beli padi dengan sistem barter untuk mendapatkan benih padi yang sudah 
siap dibenihkan dengan harga yang lebih murah. 
Dalam praktiknya petani yang membutuhkan padi untuk dijadikan 
benih mendatangi seorang petani lain yang mempunyai stok padi yang siap 
untuk dijadikan benih padi, padi yang siap untuk dijadikan benih yaitu padi 
yang telah mengalami proses pengeringan, pembersihan dan pengendapan 
minimal 1 bulan jika pengendapan semakin lama maka semakin bagus, padi 
 



































tersebut di tukar dengan padi yang baru dipanen karena padi yang baru dipanen 
kurang bagus untuk dijadikan sebagai benih.  
Barter yang dilakukan yaitu barter terhadap padi lama dengan padi 
yang baru dipanen, akan tetapi dengan ukuran berbeda, jika dilihat dari harga 
dihargai sama, namun jika dilihat dari jumlah atau beratnya berbeda, yaitu lebih 
banyak/berat padi yang baru dipanen karena padi yang baru dipanen tersebut 
masih terdapat kandungan air atau padi tersebut masih basah. Dilakukan 
demikian dengan tujuan agar jika diukur dengan padi lama/kering beratnya 
sama. Penambahan jumlah padi tersebut bertujuan agar penjual tidak mengalami 
kerugian jika diukur dengan padi lama, serta transaksi barter ini bertujuan untuk 
membantu petani yang membutuhkan padi untuk dijadikan pembenihan agar 
pembenihan yang dilakukan ini dapat menghemat biaya dan waktu, Karena 
petani merasa untuk membeli benih padi di toko pertanian relative mahal, dan 
jika melakukan jual beli barter dapat menghemat biaya yang lebih besar.  
Adanya penambahan dalam transaksi tersebut yaitu sekitar 20% per 
kuintalnya mengikuti harga umum dipasaran serta tergantung kondisi padi yang 
akan dibarterkan, meskipun terdapat manfaat namun dengan adanya 
penambahan inilah yang menjadikan permaslahan dalam transaksi jual beli 
dengan sistem barter di Desa Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten 
Bojonegoro. 
 



































B. Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Padi Dengan Sistem Barter Di Desa 
Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro. 
Transaksi jual beli dalam Islam mempunyai aturan dan etika tersendiri, 
artinya umat manusia tidak boleh melakukan transaksi jual beli dengan 
kecurangan dan melanggar aturan-aturan jual beli dalam Islam. Dalam hal jual 
beli setiap orang pasti memiliki keinginan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, namun adakalanya dari keinginan tersebut yang menyebabkan setiap 
orang lupa mengenai batasan halal dan haram yang sudah ditentukan dalam 
Islam dan melupakan hal-hal yang dilarang dalam jual beli menurut Islam.  
Pada dasarnya jual beli merupakan kegiatan saling membantu satu 
sama lain dengan prinsip saling menguntungkan sesuai ketentuan hukum Islam. 
Semua ulama telah sepakat tentang diperbolehkannya melakukan jual beli 
sepanjang tidak melanggar ketentuan al-Quran dan al-Sunnah . 
Dalam transaksi jual beli padi dengan sistem barter di Desa 
Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro adanya perbedaan dari 
jumlah objek jual beli yang dibebankan penjual kepada pembeli dengan Adanya 
penambahan jumlah antara padi kering ditukarkan dengan padi basah dengan 
maksud jika di ukur ketika menjadi padi kering memiliki berat yang sama. Latar 
belakang penjual atau petani yang mempunyai padi kering tersebut 
menggunakan sistem transaksi barter dengan adanya penambahan jumlah ini 
Karena pada awalnya dilakukan perhitungan jika barter antara padi basah 
 



































dengan padi kering dengan berat yang sama, akan menghasilkan penurunan 
berat ketika padi basah tersebut mengalami proses pengeringan, penurunan berat 
padi sebanyak 20% per kuintalnya, semisal padi basah dengan berat 100 kg jika 
dikeringkan akan menjadi 80 kg, ini terjadi karena kandungan air yang ada di 
dalam padi mengalami pengeringan, jika tidak terdapat tambahan dalam 
transaksi tersebut maka penjual akan mengalami kerugian. Dengan dalih seperti 
itu maka penjual meminta kepada pembeli bahwa jika ingin melakukan transaksi 
maka harus ada tambahan sebanyak 20%. Dalam praktik transaksi jual beli padi 
dengan sistem barter apabila ditinjau dari segi jumlah barang yang 
dipertukarkan ini adanya kelebihan jumlah barang yang dipertukarkan, jumlah 
tambahan tersebut diterima oleh penjual, namun karena demi kebaikan bersama 
dan jika tidak ada tambahan ini penjual akan mengalami kerugian maka 
dimaklumi oleh pembeli. 
Transaksi barter ini terdapat manfaat serta mengandung madharat, 












































perbandingan manfaat dan madharat 
Manfaat Madharat 
Mendapat benih yang 
berkualitas Terdapat tambahan 
jumlah dalam transaksi 
barter. 
Harga lebih terjangkau 
Mendapat benih yang 
berbeda jenis 
 
Transaksi ini mengandung banyak manfaat, akan tetapi dalam transaksi 
ini terdapat kelebihan jumlah pertukaran, kelebihan ini bisa di sebut riba, riba 
adalah adanya kelebihan jumlah pinjaman atau penetapan bunga saat 
pengembalian dari jumlah pinjaman pokok yang dibebankan kepada peminjam. 
riba juga bisa terjadi dari proses transaksi pertukaran barang ribawi sesama jenis 
dengan tanpa adanya wasilah harga. Ketika terjadi transaksi barter, syariat 
mensyaratkan harus memenuhi tiga unsur, yaitu: sama banyaknya dan mutunya 
(kualitas dan kuantitas), dilakukan secara tunai, serah terima dalam satu majelis.  
Dalam praktik tukar menukar barang ribawi yang berkaitan erat dengan 
riba ini dikenal dengan Bai’ ‘Araya. Seperti yang telah dijelaskan pada bab II 
Bai’ ‘Araya diartikan sebagai jual beli yang dilakukan seseorang dengan jalan 
memebeli kurma hijau milik orang lain dan ditukar dengan kurma kering untuk 
kebutuhan makan keluarganya. Dalam hal ini kaidah yang diabaikan adalah 
 



































kesamaan takaran (tamatsul) sama persis yang terjadi dalam transaksi bater 
yang dilakukan oleh masyarakat desa sumberagung kecamatan dander 
kabupaten bojonegoro, oleh sebab itu kemudian di lakukan pendekatan terhadap 
kaidah tamatsul ini menggunakan hadits yang diriwayatkan oleh imam Bukhari 
dan muslim yaitu sebagai berikut: 
: أىٍف  ًبتو رضي هللا تعال عنو: أىفَّ رىسيوؿى اَّللًَّ ملسو هيلع هللا ىلص رىخَّصى ِف اٍلعىرىاَيى عىٍن زىٍيًد ٍبًن َثى
. ميتػَّفىقه عىلىٍيوً   تػيبىاعى ًِبىٍرًصهىا كىٍيالن
Dari zaid bin tsabit radliyallahu’anhu: sesungguhnya Rasuluallah SAW telah 
memberikan keringanan dalam jual beli araya yaitu: jual beli dengan 
menggunakan kharsh takaran. (HR. Bukhari dan Muslim). 
 
Bai’ ‘Araya  merupakan pengecualian dari jual beli yang diharamkan 
menurut Hukum Islam. Diperbolehkannya jual beli ‘Araya menurut Syariat 
Islam yaitu selama kurma yang diperjual belikan kurang dari lima wasaq atau 
lima wasaq tepat. Seperti penjelasan kebolehan dalam transaksi jual beli ‘araya 
ini telah dijelaskan dalam hadits sebagai berikut: 
 
كعىٍن أىِب ىيرىيٍػرىةى رضي هللا تعال عنو: أىفَّ رىسيوؿى اَّللًَّ ملسو هيلع هللا ىلص رىخَّصى ِف بػىٍيًع اٍلعىرىاَيى ًِبىٍرًصهىا من 
. ميتػَّفىقه عىلىٍيوً  ، أك ِف َخىٍسىًة أىٍكسيقو  التَّمر، ًفيمىا ديكفى َخىٍسىًة أىٍكسيقو
Dari Abu Hurairah RA. Rasulullah SAW telah menetapkan keringanan jual beli 
araya dengan jalan menaksir seberat kurma kering dengan catatan beratnya  
tidak lebih dari 5 awsuq. (HR. Bukhari dan Muslim). 7 
 
                                                             
7
 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Mukhtasar Shahih Muslim, Terjemah Ely Lathifah, Ringkasan 
Shahih Muslim,  (Jakarta: Gema Insani, 2008),  440 
 



































Dikutip dari badan amil zakat Jogjakarta ausuq jamak dari wasaq, 1 
wasaq sama dengan 60 sha’, sedangkan 1 sha’ sama dengan 2,176 kg, maka 5 
wasaq adalah 5 x 60 x 2,176 = 652,8 kg. 
8
 
Dalam transaksi yang terjadi di Desa Sumberagung Kecamatan Dander 
Kabupaten Bojonegoro ini jual beli yang terjadi adalah jual beli padi basah 
dengan padi kering dengan tujuan untuk dijadikan benih, namun dalam transaksi 
barter ini ada tambahan yang diminta penjual kepada pembeli. Dalam hal ini 
penjual menjelaskan bahwa untuk luas sawah 1 ha membutuhkan benih 
sebanyak 25 kg. maka dapat dihitumg jika 1 kuintal mendapat kelebihan 20% 
jika 1 kuintal  = 100 kg, 100 kg = 20%, dan untuk 1 kuintal nya sebesar 100 X 
20/100 = 20 kg, dan untuk 25 kg mendapat kelebihan sebesar 25 X 20/100= 5 
kg. jadi untuk 25 kg benih padi mendapat kelebihan sebesar 5 kg.  
 Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya transaksi yang 
dilakukan oleh masyarakat desa sumberagung antara lain sukandar sebanyak 50 
kg, nur said sebanyak 25 kg, dan H. Saeroni sebesar 1 kuintal atau 100 kg. jika 
dihitung tambahan yang terdapat dalam transaksi tersebut yaitu  25 kg 
mendapat tambahan 5 kg, 100 kg mendapat tambahan 20 kg dan untuk 50 kg 
mendapat tambahan 10 kg. Jika dilihat dari tambahan yang terdapat dalam 
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 baznas.jogjakota.go.id// diakses pada 10 Juni 2020 pukul 20.45 WIB. 
 



































transaksi jual beli padi ini tidak melebihi jumlah batasan yang telah diatur oleh 
syariat Islam, yaitu tidak melebihi 5 wasaq atau setara dengan 652,8 kg.  
Berdasarkan penjelasan pada Bab II, tentang Syarat diperbolehkannya 
Jual Beli ‘Araya yaitu: 
1) Adanya kebutuhan pembeli untuk mendapatkan kurma basah. Baik untuk 
diri sendiri atau untuk diberikan kepada orang lain. 
2) Kurma yang ditransaksikan secara ‘Araya banyaknya 5 wasaq atau kurang. 
3) Kurma basah yang masih ada ditangkai ditaksir dengan banyaknya kurma 
kering yang telah ditakar. 
4) Dilakukan serah terima di majelis akad. 
Apabila salah satu persyaratan tidak ada maka transaksi ‘Araya tidak 
sah, karena ini bisa mengarah pada praktik riba.  
Jika dilihat dari syarat-syarat yang telah ditentukan diatas maka jual 
beli yang terjadi di Desa Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten 
Bojonegoro telah memenuhi syarat-syarat di perbolehkannya jual beli ‘Araya, 
Yaitu adanya kebutuhan pembeli untuk mendapatkan padi, barang yang 
ditransaksikan tidak lebih dari 5 wasaq, padi yang basah telah ditaksir beratnya 
dengan padi yang sudah kering dan serah terima dilakukan dalam satu majelis 
yaitu di rumah penjual. 
Dari penjelasan ini ternyata terdapat pertukaran barang ribawi yang 
diperbolehkan menurut syariat, disebabkannya kebolehan praktik pertukaran 
 



































barang ribawi yang ditoleransi itu adalah karena adanya factor kebutuhan 
manusia (hujatun nas). Sementara jika dilarangnya pertukaran barang ribawi 
atau jual beli itu disebabkan karena adanya unsur penindasan (zhulm) dan 
eksploitasi seperti hampir dua kali lipatan,  
Dalam hal ini transaksi jual beli padi dengan sistem barter ini terdapat 
dalil yang memperbolehkan atas dasar adanya keringanan terhadap bai’ ‘araya, 
bahwa jual beli padi dengan sitem barter ini terdapat tambahan yang tidak 
melebihi batasan yang telah ditentukan oleh syaria Islam. Serta dalam 
memudahkan pemahaman diperbolehkannya praktik jual beli padi dengan sistem 
barter ini seperti yang dijelaskan dalam kaidah Ushu<l F>iqh yaitu:    
لًٍيلي عىلىى التٍَّحًرٍيً   اىألىٍصلي ًِف ٍاألىٍشيىاًء ٍاًْل َبى حىة حىَّتَّ يىدي ؿَّ اٍلدَّ
Hukum asal dari sesuatu (muamalah) adalah mubah sampai ada dalil yang 
melarangnya (memakruhkannya atau mengharamkannya).9 
 
Pada dasarnya hukum asal jual beli adalah halal, maka dalam 
melaksanakan transaksi tugas yang sangat penting bagi para pelaku transaksi 
jual beli ini  adalah memastikan bahwa transaksi yang dilakukan benar-benar 
telah sesuai dengan syariat dan tidak melanggar larangan.  
Dari penjelasan yang penulis jelaskan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa Praktik Jual Beli Padi Dengan Sistem Barter di Desa Sumberagung 
Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro dengan menggunakan Hukum Islam 
                                                             
9
 Prof. H.A. Djazuli, Kaidah-Kaidah FIKIH, (Jakarta; Kencana,  2017),  51. 
 



































sebagai dasar penggalian Hukum seperti yang telah dijelaskan diatas maka 
praktik jual beli padi dengan sistem barter ini termasuk dalam Bai’ ‘Araya yang 
dalam praktiknya terdapat dalil khusus yang memperbolehkan transaksi jual beli 
padi dengan sistem barter yang mengandung kelebihan ini. Dimana bai’ ‘araya 
merupakan pengecualian dari jual beli yang diharamkan syara’.  
 




































A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dan  
yang telah di jelaskan di bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan antara lain 
sebagai berikut: 
1. Praktik jual beli padi dengan sistem barter di Desa Sumberagung 
Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro. Jual beli barter antara padi yang 
baru dipanen ditukar dengan padi yang siap dijadikan benih, transaksi 
tersebut dilakukan ketika setelah  waktu musim panen dan akan memasuki 
musim tanam selanjutnya dengan estimasi waktu yang relatif singkat, 
karena untuk membuat benih, padi harus melalui proses yang panjang, 
sehingga untuk mempersingkat waktu dan menghemat biaya pengeluaran 
untuk mendapatkan benih yang unggul petani melakukan jual beli padi 
dengan sistem barter dengan petani yang lainnya yang mempunyai stok padi 
lama yang siap untuk dijadikan benih, namun dalam transaksi ini penjual 
meminta adanya tambahan 20% perkuintalnya agar tidak mengalami 
kerugian. 
2. Pelaksanaan praktik jual beli padi dengan sisitem barter ini dianalisis 
menggunakan Hukum Islam diperbolehkan yaitu dalam praktiknya terdapat 
dalil khusus yang memperbolehkan transaksi jual beli padi dengan sistem 
 



































barter yang mengandung adanya kelebihan seperti Bai’ ‘Araya merupakan 
riba yang ditoleransi menurut syara’, Menurut kesepakatan ulama ushul 
fiqh, kemaslahatan seperti ini dapat dijadikan sebagai landasan hukum 
karena terdapat dalil yang memperbolehkan. 
B. Saran  
Dari kesimpulan diatas maka penulis memberikan saram kepada para 
pihak antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi Penjual haruslah menjelaskan secara rinci tambahan yang di minta 
serta alasan adanya tambahan dalam transaksi ini dan mengedepankan 
sistem kejujuran dalam transaksi ini agara pembeli paham bahwa transaksi 
ini diperbolehkan dalam Islam, karena dalam Islam terdapat tambahan 
dalam jual beli yang ditoleransi. 
2. Bagi Pembeli seharusnya lebih kritis terhadap jual beli dengan sistem barter 
seperti ini, lebih mengedepankan prinsip syariah bukan hanya melihat 
karena adanya manfaat dan kebutuhan masyarakat yang sangat penting, 








































Albani, Muhammad Nasiruddin al. Mukhtasar Shahih Muslim. Terjemah Ely 
Lathifah, Ringkasan Shahih Muslim. Jakarta: Gema Insani, 2008.  
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT. 
Rieneka Cipta, 2002. 
Asqala>ni, Ahmad ibn Ali ibn Hajar al. Bulughu>l Mara>m.  Terjemah Kahar Masyhur 
Buku 1 Jakarta: Rineka  Cipta. 1992. 
Bassam, Abdullah ali. Taudhih Al-Ahkam Syarh Bulughul Al-Maram, jilid 4,  
penerjemah, M. Irfan. Jakarta: Pustaka Azzam, 2003. 
baznas.jogjakota.go.id// diakses pada 10 Juni 2020 pukul 20.45 WIB. 
Data Profil Desa dari Desa Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro 
Tahun 2019. 
Departemen Agama. Al-Qur’an Dan Terjemahannya. Jakarta: CV Penerbit J-ART, 
2005. 
Dewi, Gemala. Hukum Perikatan Islam di Indonesia. Jakarta: perdana kencana 
media, 2005. 
Djazuli, Prof. H.A. Kaidah-Kaidah FIKIH. Jakarta: Kencana,  2017. 
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. Petunjuk Penulisan Skripsi. Surabaya: UIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2014. 
Hadi, Sutrisno. Metodologi Research. Yogyakarta: Andi Offset, 1991. 
Haroen, Nasroen. Fiqh Muamalah. Jakarta: Gaya media pratama, 2007. 
Hasan, Iqbal. Pokok-pokok materi metodologi penelitian dan aplikasinya. Jakarta: 
Ghalia IKAPI, 2020. 
Herdiansyah, Haris. Metode Penelitian Kualitatif . Jakarta Selatan: Salemba 
Humanika, 2010. 
Mardalis. Metode Penilitian. Jakarta: Bumi Aksara, 1995. 
 



































Marzuki. Metodologi Riset. Yogyakarta: BPFE UII, 2002. 
Mas’adi, Ghufron A. Fikih Muamalah Kontektual. Jakarta: Rilis Grafika, 2009. 
Masadi, Ghufron A. Fiqih Muamalah Kontekstual. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2009. 
Mujiatun, Siti. jual beli dalam perspektif Islam. jurnal akuntansi dan bisnis, No. 2 
september 2013. 
Musyafa’ah, Suqiyah. et al.  Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam I. Struktur Akad 
Tijari dalam Hukum Islam. Surabaya: Mitra Media Nusantara, 2013. 
Pasaribu, Choiruman dkk. Hukum Perjanjian Dalam Islam. Jakarta: Sinar garfika, 
1996. 
Qardhawi, Yususf Al. Norma dan Etika Ekonomi Islam. terj. Zainal Arifin Lc. 
Dahlia Husin. Jakarta: Gema Insani, 1997. 
S, Syaifullah M. Etika Jual Beli Dalam Islam. Vol. 11. No. 2. Desember 2014. 
Sabiq, Sayyid.  Fiqh Sunnah. Terjemah Kamiludin A. Marzuki. Fiqh Sunnah 13. 
Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2004. 
Sarwat, Ahmad. Ensiklopedia Fikih Indonesia 7: Muamalat. Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2018. 
Sholihah, Inayah. ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Penggunaan Buku Sebagai Alat 
Tukar Di Kedai Wedangan Watu Lumbung Yogyakarta‛. Skripsi—UIN 
Walisongo, Semarang, 2017. 
Soeratno. Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis. Jogyakarta: UU AMP 
YKPN, 2004. 
Subagyo, Joko. Metode penelitian dalam teori dan praktik. Jakarta: PT.Reinika 
Cipta, 2004. 
Sudarsono. Pokok-pokok Hukum Islam. Jakarta: Rineka Cipta, 1992. 
Suhendi, Hendi. Fiqh Muamalah. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002. 
Sujarweni, Wiratna. Metodelogi Penelitian. Yogyakarta: Rineka, 1998. 
Syafi’I, Rahmat. Fiqh Muamalah. Bandung: Pustaka Setia, 2004. 
 



































Syaifuddin, Azwar. Metode Penelitian. Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2001. 
Vitrine, Avi Nela. ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Barter Di Desa Benowo 
Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo‛. Skripsi – Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN), Salatiga, 2017. 
Zainuddin, Mayhuri M. Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif. 
Malang: PT Rafika Aditama, 2008. 
Zuhaili, Wabbah Az. fiqih islam wa adillatuhu. Penerjemah: Abdul Hayyie al-
kattani. Dkk. Jilid 5. Jakarta: gema islami, 2011. 
 
WAWANCARA 
Huri. (Penjual padi).Wawancara. Bojonegoro, 19 Desember 2019.  
Nur said. (Pembeli padi). Wawancara. Bojonegoro, 14 Mei 2020. 
H. Saeroni. (Pembeli padi). Wawancara. Bojonegoro. 15 Mei 2020. 
Sukandar. (Pembeli padi).Wawancara.  Bojonegoro, 15 Mei 2020. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
